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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan bahasa gaul terhadap kemurnian Bahasa Indonesia.
Bahasa gaul, yang berkembang pesat terutama di kalangan generasi muda, sering kali digunakan dalam komunikasi
sehari-hari baik di dunia maya maupun dunia nyata. Meskipun bahasa gaul memiliki fungsi sosial dan budaya,
penggunaannya yang meluas menimbulkan pertanyaan tentang dampaknya terhadap kelestarian dan kemurnian Bahasa
Indonesia sebagai bahasa negara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis data berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap penggunaan bahasa gaul di media sosial dan interaksi antarindividu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa gaul dapat mempengaruhi struktur dan kosakata Bahasa Indonesia, dengan
beberapa kata dan ungkapan gaul menggantikan kata-kata baku dalam komunikasi informal. Meskipun demikian,
penggunaan bahasa gaul tidak serta-merta merusak kemurnian Bahasa Indonesia, asalkan tetap ada upaya untuk menjaga
keseimbangan antara penggunaan bahasa baku dan gaul dalam konteks yang tepat. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi pengembangan kebijakan bahasa serta kesadaran akan pentingnya pelestarian bahasa

Indonesia yang baik dan benar di era digital.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia, sebagai bahasa negara,
memiliki peran penting dalam membentuk
identitas nasional dan menjaga keharmonisan
komunikasi di antara masyarakat yang
beragam. Seiring berkembangnya zaman,
penggunaan bahasa Indonesia semakin
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah bahasa gaul. Bahasa gaul, yang
sering digunakan dalam percakapan sehari-
hari oleh generasi muda, telah membawa
dampak besar terhadap cara orang
berkomunikasi, baik di media sosial maupun
dalam interaksi tatap muka. Namun, muncul
pertanyaan mengenai apakah penggunaan
bahasa gaul ini dapat memengaruhi kemurnian
bahasa Indonesia.
Pengertian Bahasa gaul

Bahasa gaul adalah ragam bahasa yang

digunakan oleh kelompok tertentu, terutama di
kalangan anak muda, yang sering kali
mencampurkan bahasa Indonesia dengan kata-
kata serapan dari bahasa asing, bahasa daerah,
atau bahkan istilah-istilah yang muncul secara
spontan dalam percakapan sehari-hari. Bahasa
gaul seringkali tidak mengikuti aturan baku
dalam tata bahasa dan lebih mengedepankan
kemudahan dan kecepatan dalam
berkomunikasi. Contoh kata dalam bahasa
gaul seperti "cuy" (teman), "mager" (malas
gerak), atau "goks" (sangat hebat), menjadi
bagian dari kosakata sehari-hari.
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METODE PENELITIAN

Jenis metode yang dugunanakan adalah
Studi Kasus: Peneliti dapat memilih beberapa
komunitas atau kelompok pengguna bahasa
gaul (misalnya, anak muda di media sosial,
pelajar, atau mahasiswa) dan mengamati
bagaimana bahasa gaul digunakan dalam
konteks tertentu. Studi kasus memungkinkan
pemahaman yang mendalam mengenai
bagaimana bahasa gaul mempengaruhi
komunikasi sehari-hari dan hubungan sosial.
Teknik Pengumpulan Data:

e Wawancara mendalam

e Diskusi kelompok terfokus (Focus

Group Discussion/FGD)
e Observasi partisipatif

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pengaruh Bahasa Gaul terhadap
Kemurnian Bahasa Indonesia

1. Perubahan Struktur Bahasa Salah satu
dampak terbesar dari bahasa gaul adalah
perubahan dalam struktur dan kaidah
bahasa Indonesia. Misalnya, penggunaan
kata "mager" menggantikan frasa "malas
bergerak" atau penggunaan kata "cuy"
yang mengubah cara penyebutan teman.
Penggunaan kata-kata ini bisa

mempersingkat kalimat, tetapi pada saat
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yang sama bisa mengaburkan kejelasan
dan kedalaman makna dalam berbahasa.

2. Pencemaran Kosakata Banyak kata
dalam bahasa gaul yang tidak sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baku. Ini dapat menyebabkan
kebingungannya pengunaan kata-kata
yang sudah tidak lagi sesuai dengan makna
asli. Misalnya, kata "baper" yang berarti
"bawa perasaan"”, atau "gokil" yang
biasanya berarti hal yang luar biasa atau
ekstrem. Kata-kata ini sering digunakan
secara berlebihan sehingga mengurangi
keindahan dan kejelasan bahasa Indonesia.

3. Pengaruh Media Sosial Media sosial
memainkan peran besar dalam penyebaran
bahasa gaul. Platform seperti Instagram,
Twitter, dan TikTok memberikan ruang
bagi pengguna untuk menciptakan dan
menyebarkan istilah-istilah baru yang
sering kali mengandung unsur humor atau
keunikan tertentu. Penggunaan bahasa gaul
dalam media sosial ini mempengaruhi cara
orang berkomunikasi di dunia nyata,
bahkan mempengaruhi generasi yang lebih
tua.

4. Bahasa Gaul sebagai Bentuk Ekspresi
Identitas Di sisi positif, bahasa gaul juga
dapat dilihat sebagai salah satu bentuk
ekspresi identitas, terutama di kalangan
anak muda. Bahasa ini sering digunakan
sebagai simbol perlawanan terhadap
norma-norma formalitas dalam berbahasa,
dan bisa juga menjadi cara untuk
menunjukkan kedekatan atau keakraban di
antara teman sebaya. Bahasa gaul menjadi
sebuah bahasa yang tidak hanya berfungsi
untuk berkomunikasi, tetapi juga sebagai
alat untuk mempererat hubungan sosial
dan membangun komunitas.

Bahasa Gaul Mengancam Kemurnian
Bahasa Indonesia

Sebagian kalangan berpendapat bahwa
bahasa gaul dapat mengancam kemurnian
bahasa Indonesia karena penggunaan kata-
kata asing atau tidak baku yang merusak
struktur bahasa yang telah dibakukan.
Namun, ada juga yang beranggapan bahwa
bahasa Indonesia selalu berkembang dan
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beradaptasi dengan zaman. Bahasa adalah
sebuah entitas yang dinamis dan terus
mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan budaya dan teknologi.
Bahasa gaul, meskipun tidak baku,
mencerminkan dinamika budaya anak
muda yang kerap berinovasi dalam
berbahasa.

Mencapai Keseimbangan

Agar bahasa Indonesia tetap lestari namun

tetap bisa beradaptasi dengan
perkembangan zaman, penting untuk
menemukan keseimbangan antara

penggunaan bahasa baku dan bahasa gaul.
Generasi muda perlu diajarkan untuk
memahami konteks di mana bahasa baku
digunakan dan kapan saatnya
menggunakan bahasa gaul. Penggunaan
bahasa baku yang tepat di ruang publik dan
formal tetap harus dijaga, sementara
bahasa gaul bisa digunakan di dalam
konteks sosial yang lebih santai.

KESIMPULAN

Pengaruh bahasa gaul terhadap kemurnian
bahasa Indonesia memang tidak dapat
dihindari. Namun, bukan berarti bahasa gaul
harus dihentikan. Bahasa adalah cermin dari
budaya dan masyarakatnya, dan bahasa
Indonesia juga tidak bisa terlepas dari
perkembangan zaman. Sebagai bagian dari
generasi yang hidup di era digital, kita perlu
bijak dalam menggunakan bahasa, menjaga
kelestarian bahasa Indonesia, dan memahami
kapan waktu yang tepat untuk menggunakan
ragam bahasa yang berbeda. Dengan begitu,
bahasa Indonesia dapat terus berkembang
tanpa kehilangan jati dirinya sebagai bahasa
negara yang kaya dan penuh makna.
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